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Abstract. This study aims to determine: (1) the description of ticket prices, tourism facilities, and the level 
of visitor satisfaction; (2) the effect of ticket prices on visitor satisfaction; (3) the effect of tourism facilities 
on visitor satisfaction; and (4) the simultaneous effect of ticket prices and tourism facilities on visitor 
satisfaction at the Panyaweuyan Terraced Tourism Object, Majalengka Regency. The research method 
used is a quantitative method with descriptive and verificative approaches. Data were collected through 
questionnaires distributed to 98 visitors and analyzed using descriptive statistical tests, multiple linear 
regression analysis, t-test (partial), F-test (simultaneous), and the coefficient of determination (R²) with the 
assistance of SPSS version 25. The results indicate that partially, ticket prices (X₁) have a positive and 
significant effect on visitor satisfaction (Y), with a significance value of 0.009 (< 0.05) and a regression 
coefficient of 0.191, indicating that more appropriate ticket pricing leads to higher visitor satisfaction. 
Tourist facilities (X₂) also have a positive and significant effect on visitor satisfaction, with a significance 
value of 0.000 (< 0.05) and a regression coefficient of 0.360, showing a more dominant influence compared 
to ticket prices. Simultaneously, ticket prices and tourist facilities have a significant effect on visitor 
satisfaction, as indicated by the coefficient of determination (R Square) of 0.548, meaning that 54.8% of 
the variation in visitor satisfaction can be explained by these variables, while the remaining 45.2% is 
influenced by other factors outside the research model. 
Keywords: Ticket Price, Tourist Facilities, Visitor Satisfaction 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) gambaran harga tiket, fasilitas wisata, dan tingkat 
kepuasan pengunjung; (2) pengaruh harga tiket terhadap kepuasan pengunjung; (3) pengaruh fasilitas 
wisata terhadap kepuasan pengunjung; serta (4) pengaruh harga tiket dan fasilitas wisata secara simultan 
terhadap kepuasan pengunjung di Objek Wisata Terasering Panyaweuyan Kabupaten Majalengka. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 98 orang pengunjung, kemudian 
dianalisis menggunakan uji statistik deskriptif, uji regresi linear berganda, uji t (parsial), uji F (simultan), 
dan koefisien determinasi (R²) dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara parsial harga tiket (X₁) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung (Y) 
dengan nilai signifikansi 0,009 (< 0,05) dan koefisien regresi 0,191, yang menunjukkan bahwa semakin 
sesuai harga tiket yang ditetapkan maka kepuasan pengunjung akan meningkat. Fasilitas wisata (X₂) juga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) 
dan koefisien regresi 0,360, serta memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan harga tiket. Secara 
simultan, harga tiket dan fasilitas wisata berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung, yang 
dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,548, yang berarti bahwa 54,8% variasi 
kepuasan pengunjung dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan 45,2% sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar model penelitian. 
Kata kunci: Harga Tiket, Fasilitas Wisata, Kepuasan Pengunjung 
 

1. LATAR BELAKANG 

Pariwisata merupakan motor penggerak dalam pertumbuhan ekonomi suatunegara. 

Sektor pariwisata menjadi salah satu sektor yang berkontribusi besar dalam pendapatan 

devisa di Indonesia. Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan sumber daya 
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alam dan budaya yang besar yang memberikan modal besar bagi sektor pariwisata. 

Dengan potensi wisata alam dan budaya yang begitu besar,sektor pariwisata diharapkan 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia.Hal tersebut dikarenakan oleh pola 

pikir dan perilaku banyak orang yang menganggap bahwa berwisata merupakan salah 

satu kebutuhan manusia yang penting untuk dijadikan sarana beristirahat sejenak dari 

rutinitas, sehingga hal tersebut menyebabkan perekonomian suatu negara meningkat 

dengan adanya wisata (Poli dkk. 2023).  

Kabupaten Majalengka memiliki sejumlah objek wisata alam yang potensial, salah 

satunya Objek Wisata Terasering Panyaweuyan yang terletak di Desa Argamukti, 

Kecamatan Argapura. Dilihat dari papan mading yang ada di lokasi Bukit Panyaweyan 

merupakan daerah terasering yang berada di kaki Gunung Ciremai gunung api aktif 

dengan ketinggian puncak 3.078 mdpl. Bukit Panyaweuyan sendiri memiliki ketinggian 

berkisar antara 900-1000 mdpl dan kemiringan 25 hingga 45 derajat.Untuk biaya parkir 

dikenakan biaya Rp. 3000,- untuk hari Senin hingga Sabtu, sedangkan untuk hari minggu 

dikenakan biaya Rp. 5000,- dan untuk naik ke puncak dikenakan biaya Rp. 5000,- biaya 

ini digunakan untuk biaya operasional dan pengadaan fasilitas di panyaweyan seperti 

toilet, musolah, tempat parkir, dan spot foto. Namun ketentuan harga tiket ini berubah 

sejak 2023 menjadi Rp. 12.000,-di loket tiket bawah dan untuk parkir Rp. 3000,- dibayar 

di atas.  

Meskipun destinasi Terasering Panyaweuyan memiliki potensi daya tarik yang 

kuat, dibuktikan dengan tingginya persetujuan pengunjung terhadap keindahan alam, 

potensi ini terancam oleh rendahnya kualitas layanan dasar. Diketahui bahwa harga tiket 

masuk dinilai cukup terjangkau dan pelayanan yang diberikan memperoleh penilaian 

relatif tinggi, yang tercermin dari kepuasan terhadap pelayanan serta tingginya minat 

pengunjung untuk melakukan kunjungan ulang. Namun demikian, penilaian terhadap 

fasilitas wisata masih tergolong rendah hingga cukup, khususnya pada aspek ketersediaan 

dan kualitas fasilitas utama seperti area parkir, toilet, musola, kebersihan, serta 

kemudahan akses bagi seluruh pengunjung. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

ketidak seimbangan antara harga tiket, fasilitas wisata, dan tingkat kepuasan pengunjung, 

sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis pengaruh harga tiket dan 

fasilitas wisata terhadap kepuasan pengunjung pada objek wisata Terasering 

Panyaweuyan.  
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Penelitian ini berada dalam ranah Ilmu Administrasi Bisnis, dengan fokuspada 

Manajemen Pemasaran Pariwisata. Ilmu ini mempelajari bagaimana strategipemasaran, 

termasuk penetapan harga (pricing strategy) dan penyediaan fasilitas (service facilities), 

dapat memengaruhi perilaku konsumen serta tingkat kepuasan mereka terhadap suatu 

produk atau layanan jasa. Dalam konteks pariwisata,penelitian ini memperluas penerapan 

teori pemasaran pada destinasi wisata berbasis masyarakat (community-based tourism), 

di mana pengelolaan dilakukan oleh BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) yang memiliki 

tantangan dan karakteristik tersendiri dibandingkan dengan pengelolaan wisata oleh 

swasta atau pemerintah daerah.  

Dapat disimpulkan bahwa terdapat celah penelitian baik secara empiris maupun 

teoretis. Secara empiris, belum banyak penelitian yang menelaah pengaruh harga tiket 

dan fasilitas wisata terhadap kepuasan pengunjung pada wisata alam pedesaan yang 

dikelola oleh masyarakat lokal. Secara teoretis, penelitian ini mengintegrasikan teori 

klasik kepuasan pelanggan dengan konsep pengalaman pelanggan (customer experience) 

yang lebih mutakhir, untuk menjelaskan perilaku wisatawan dalam konteks pariwisata 

lokal Kotler & Keller (2016). Oleh karena itu,penelitian ini memiliki signifikansi 

akademis karena memperluas kajian manajemen pemasaran pariwisata pada destinasi 

berbasis masyarakat, serta signifikansi praktis karena hasilnya dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pengelola wisata dan pemerintah daerah dalam menentukan strategi 

harga tiket dan peningkatan fasilitas wisata yang sesuai dengan harapan pengunjung.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harga tiket, fasilitas wisata 

dan tingkat kepuasan pengunjung, untuk mengetahui pengaruh harga tiket terhadap 

kepuasan pengunjung, untuk mengetahui pengaruh fasilitas wisata terhadap kepuasan 

pengunjung, serta menguji pengaruh harga tiket dan fasilitas wisata secara simultan 

terhadap kepuasan pengunjung pada Objek Wisata Terasering Panyaweuyan Kabupaten 

Majalengka.  

2. KAJIAN TEORITIS 

A.  Harga  

Menurut Satriadi dkk. (2021) Dalam bauran pemasaran (marketing mix) harga 

merupakan faktor penting dalam menentukan ranah pemasaran yang dialokasikan oleh 

sebuah perusahaan. Harga adalah suatu nilai yang dinyatakan dalam bentuk rupiah guna 
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pertukaran/transaksi atau sejumlah uang yang harus dibayar konsumen untuk 

mendapatkan barang dan jasa.   

Harga (Price) dalam arti sempit menurut Kotler adalah jumlah yang ditagihkan atas 

suatu produk atau jasa. Lebih luas lagi harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan 

oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu 

produk atau jasa. Harga adalah satu-satunya elemen dalam bauran pemasaran yang 

menghasilkan pendapatan. Harga juga merupakan satu dari elemen pemasaran yang 

paling fleksibel. Tidak seperti fitur produk dan komitmen penyalur, harga dapat berubah 

dengan cepat.Menurut Kotler dan Armstrong terdapat empat indikator harga yaitu:  

1) Keterjangkauan harga   

Kemampuan konsumen untuk membeli produk tanpa memberatkan keuangan 

mereka. Ini mencakup analisis nilai yang dirasakan dibandingkan dengan biaya yang 

harus dikeluarkan. Strategi ini penting dalam segmen pasar sensitif harga, seperti 

penerapan good-value pricing di mana kualitas dan layanan dipadukan dengan harga yang 

wajar (Kotler & Armstrong 2018).  

2) Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga 

 Strategi ini melibatkan penetapan harga berdasarkan harga pesaing:perusahaan 

menyesuaikan harga untuk tetap kompetitif bisa lebih tinggi (premium) atau lebih rendah 

(penetration pricing). Strategi ini efektif untuk memenangkan pangsa pasar tanpa harus 

mengorbankan persepsi kualitas (Kotler & Armstrong 2018).  

3) Kesesuaian harga dengan kualitas produk  

Konsumen menilai harga sebagai indikator kualitas, harga tinggi diasosiasikan 

dengan kualitas tinggi. Strategi good-value pricing menawarkan titik tengah optimal 

antara harga dan kualitas, memungkinkan perusahaan bersaing secara efektif (Kotler & 

Armstrong 2018). 

4) Kesesuaian harga dengan manfaat   

Harga ditetapkan berdasarkan seberapa besar manfaat yang dirasakan konsumen dari 

produk tersebut bukan hanya biaya produksi. Hal ini memungkinkan penetapan harga 

yang mencerminkan nilai unik produk bagi pelanggan (Kotler & Armstrong 2018).  

B.  Fasilitas  

Menurut Widiantari dkk. (2022) fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang 

mendukung operasional objek wisata untuk mengakomodasi segala kebutuhan 
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wisatawan, tidak secara langsung mendorong pertumbuhan tetapi berkembang pada saat 

yang sama atau sesudah atraksi berkembang. Fasilitas wisata adalah sarana pendukung 

berkembangnya suatu objek wisata untuk memenuhi kebutuhan wisatawan dalam suatu 

destinasi. Fasilitas dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu:  

1. Fasilitas utama, merupakan sarana yang sangat dibutuhkan dan dirasakan sangat perlu 

selama pengunjung berada di suatu objek wisata. Fasilitas utama dilihat dari:  

a. Kebersihan  

b. Kenyamanan  

c. Keindahan  

2. Fasilitas pendukung, sarana sebagai pelengkap fasilitas utama sehingga wisatawan 

akan merasa lebih nyaman. Terdiri atas akomodasi (penginapan), tempat makan, 

tempat parkir, tempat belanja, transportasi, yang terbagi atas kebersihan, kerapian, 

kenyamanan dan keindahan. Fasilitas pendukung berupa:  

a. Akomodasi  

b. Tempat Makan dan Minum  

c. Fasilitas Belanja  

3. Fasilitas pelengkap, merupakan sarana yang sangat dibutuhkan dan dirasakan sangat 

perlu selama pengunjung berada di suatu objek wisata. Fasilitas pelengkap yang terdiri 

atas fasilitas pokok seperti:  

a. Toilet Umum  

b. Tempat Ibadah/Masjid  

c. Pemandu Wisata  

d. Pusat Informasi  

e. Tempat Parkir  

Menurut Tjiptono (2015) disebutkan bahwa ada empat indikator fasilitas, yaitu: 

1)    a) Kelengkapan Kelengkapan fasilitas mencakup tersedianya seluruh fasilitas utama 

dan pendukung secara menyeluruh.  

b) Kebersihan, dan Kenyamanan Kebersihan merupakan aspek yang mencerminkan 

tingkat perawatan serta tanggung jawab pengelola dalam menjaga kualitas dan 

kenyamanan area fasilitas.  

c) Kerapian fasilitas. Kerapian menggambarkan keteraturan dalam penataan fasilitas, 

baik dari segi letak, susunan, maupun estetika visual.   
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2)    a) Kondisi Kondisi merujuk pada apakah fasilitas yang tersedia masih dalam keadaan 

baik, tidak rusak, dan dapat berfungsi secara optimal.   

b) Fungsi Fasilitas Fungsi berkaitan dengan sejauh mana fasilitas dapat digunakan 

sesuai dengan tujuan awal pembuatannya. Fasilitas yang tidak berfungsi 

sebagaimana mestinya akan menghambat aktivitas pengunjung.   

3) Kemudahan menggunakan fasilitas Ini mencakup seberapa mudah pengguna dapat 

mengakses dan menggunakan fasilitas yang tersedia.   

4) Kelengkapan alat yang digunakan Menilai seberapa lengkap alat dan peralatan yang 

tersedia untuk mendukung fungsi fasilitas.   

C.  Kepuasan Pelanggan 

 Kepuasan pelanggan merujuk pada perasaan positif yang dirasakan oleh pelanggan 

terhadap produk atau jasa yang mereka beli atau gunakan dari suatu perusahaan atau 

organisasi. Hal ini mencakup kesesuaian antara harapan pelanggan dan pengalaman yang 

diperoleh dari produk atau layanan yang disediakan oleh perusahaan atau organisasi 

tersebut menurut (Wardhana, 2024).  

Menurut Elvera (2019) Kepuasan Wisatawan adalah kriteria utama dalam 

mengembangkan citra destinasi yang lebih baik, menarik, lebih banyak wisatawan dan 

menghasilkan penjualan lebih banyak produk dan jasa. Kepuasan wisatawan memiliki 

peran penting dalam produk dan jasa pariwisata, sebagai perencanaan pemasaran untuk 

tujuan dan penilaian yang harus dijadikan parameter dasar yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja destinasi dan layanan.  

Menurut Hawskins (2016), menyatakan bahwa bahwa terdapat tiga dimensi kepuasan 

konsumen, diantaranya yaitu:  

1) Kesesuaian harapan  

"Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah 

membandingkan antara persepsi terhadap kinerja (atau hasil) suatu produk dan 

harapan-harapannya. Jika kinerja sesuai harapan, pelanggan akan puas."  

2) Minat berkunjung kembali  

"Minat berkunjung kembali merupakan kecenderungan perilaku konsumen untuk 

menggunakan kembali produk atau jasa yang sama sebagai akibat dari pengalaman 

positif, kepuasan, dan nilai yang dirasakan."  
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3) Kesediaan merekomendasikan  

"Pelanggan yang puas cenderung akan memberitahu orang lain tentang pengalaman 

positif mereka. Rekomendasi dari mulut ke mulut (word-of-mouth) adalah salah satu 

bentuk loyalitas pelanggan yang paling bernilai. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

deskriptif verifikatif, dengan maksud untuk menguji teori objektif dengan memeriksa 

hubungan antar variabel (Abdullah dkk, 2021). Objek penelitiannya adalah pengunjung 

Terasering Panyaweuyan Kabupaten Majalengka. Populasi merujuk pada data jumlah 

pengunjung tahun 2024 sebagai acuan terbaru sebanyak 5.000 dan didapat sampel 

sebanyak 98,039 dari hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

sampling error 10%. Sehingga sampel yang digunakan berjumlah 98 responden. Sampel 

diambil dengan menggunakan non-probability sampling berupa accidental sampling.  

Data primer dikumpulkan dengan menyebarkan angket dengan skala 1–5 (sangat 

tidak setuju – sangat setuju) (Sarwono, 2022). Angket yang disebarkan berupa angket 

fisik atau nonfisik kepada pengunjung objek wisata Terasering Panyaweuyan Kabupaten 

Majalengka secara langsung dalam periode waktu bulan Desember 2025 – Januari 2026. 

Kemudian, data dianalisis menggunakan alat bantu perangkat lunak SPSS Statistics versi 

25. Machfoedz dalam Abdullah dkk, (2021) Alat ukur harus mengukur apa yang hendak. 

diukur. Jika demikian, maka alat ukur tersebut dikatakan valid atau sahih. Kemudian, data 

yang diolah melewati uji asumsi klasik untuk menghasilkan data yang tidak bias seperti 

uji normalitas dan autokorelasi (Gujarati, 2021), uji multikolinieritas dan 

homoskedastisitas (Ghozali, 2018). Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, data dianalisis 

dengan rumus regresi berganda dan koefisien determinasi dan diuji hipotesis 

menggunakan uji t dan uji F. Berikut rumus persamaan regresi yang digunakan:  

𝑌 =𝑎+𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2+𝑒 

Keterangan:  

Y = Variabel Terikat  

X1 = Harga  

X2 = Fasilitas  

a = Konstanta  
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b1 = Koefisien Fasilitas  

b2 = Koefisien Harga  

e = Standard Error   

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Lokasi Penelitian  

Terasering Panyaweuyan merupakan daerah terasering yang berada di kaki Gunung 

Ciremai, gunung aktif dengan ketinggian puncak 3.078 mdpl. Terasering Panyaweuyan 

sendiri memiliki ketinggian berkisar 900-1000 mdpl dengan kemiringan 25 hingga 45 

derajat. Di tempat ini dapat dirasakan angin pegunungan yang sejuk dengan keindahan 

alam yang diolah manusia membentuk terasering yang berulang sepanjang mata 

memandang. Tanaman perkebunan bawang merah dan bawang daun saat musim hujan 

dan ubi jalar saat musim kemarau.   

 

Gambar 1 Lokasi Terasering Panyaweuyan 2026 

Sumber: Olah Data Peneliti (2026) 

B. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi terasering panyaweuyan melibatkan tiga desa yaitu Desa Sukasari 

Kaler, Sukasari Kidul, dan Desa Tejamulya. Namun saat ini dikelola oleh BumDes 

Bersama, berikut struktur organisasi dari BumDes Bersama gapura wisata. 
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Gambar 2 Struktur Organisasi BumDes Bersama 

Sumber: BumDesMa (2026) 

C. Karakteristik Responden  

Karakteristik responden pengunjung Terasering Panyaweuyan Kabupaten 

Majalengka diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan, 

pendapatan/bulan, asal daerah, frekuensi kunjungan.  

 

Tabel 1 Karakteristik Responden 
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Sumber: Olah Data Penelitian (2026)   

Hasil penyebaran kuesioner menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin terdapat 53 orang berjenis kelamin laki-laki sedangkan 47 orang 

perempuan. Berdasarkan usia, terdapat rentang usia 21–30 tahun mendominasi sebesar 

64 orang, diikuti dengan usia 15–20 tahun sebanyak 25 orang, dan usia di atas 31 tahun 

sebanyak 11 orang. Berdasarkan pekerjaan, paling banyak pegawai swasta 47 orang, 

pelajar/mahasiswa sebanyak 19 orang, wirausaha 15 orang, lainnya 14 orang pegawai 

negeri paling sedikit hanya 1 orang. Berdasarkan tingkat pendapatan per bulan pada 98 

responden, responden terbanyak berada pada kisaran Rp 500.001–Rp 2.500.000 sebanyak 

32 orang, diikuti Rp 2.500.001–Rp 5.000.000 sebanyak 31 orang, yang pendapatannya 

kurang dari Rp 500.000 sebanyak 14 orang, dengan pendapatan Rp 5.000.001–Rp 

10.000.000 sebanyak 11 orang, dengan pendapatan lebih dari Rp10.000.000 sebanyak 1 

orang, dan dengan kategori lainnya sebanyak 11 orang. Berdasarkan asal daerah yang 

berasal dari Kabupaten Majalengka berjumlah 55 orang , sedangkan responden dari luar 

Kabupaten Majalengka berjumlah 45 orang. Berdasarkan frekuensi kunjungan, sebanyak 

yang berkunjung satu kali sebanyak 45 orang, yang kunjungan 2–4 kali sebanyak 36 

orang, dan yang kunjungan lebih dari lima kali sebanyak 17 orang.  
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D. Instrumen Penelitian  

Uji Validitas 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas

 

Sumber: Data Olah Peneliti (2026)  

Berdasarkan hasil pengujian instrumen pernyataan yang diajukan dalam mengukur 

Harga Tiket (X1), Fasilitas Wisata (X2), dan Kepuasan Pengunjung (Y) memiliki nilai 

koefisien validitas di atas titik kriteria yaitu sebesar 0,167 yang menunjukkan bahwa 

pernyataan yang diajukan sudah melakukan fungsi ukurannya, dengan kata lain sudah 

dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas  

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Sumber: Data Olah Peneliti (2026)  
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Dari hasil pengujian reliabilitas instrumen pada tabel terlihat bahwa nilai koefisien 

reliabilitas yang diperoleh masing-masing variabel harga tiket (X1) > 0,891, fasilitas 

wisata (X2) > 0,889, dan Kepuasan Pengunjung > 0,883, hal ini menunjukkan bahwa alat 

ukur yang digunakan sudah menunjukkan keandalannya sehingga sudah memenuhi syarat 

untuk digunakan dalam penelitian.  

E. Analisis Statistik Deskriptif  

Rekapitulasi Jawaban Variabel Harga   

Berikut merupakan rekapitulasi jawaban responden pada variabel harga:  

Tabel 4 Rekapitulasi Jawaban pada Variabel Harga 

 

Sumber: Olah Data Peneliti (2026)  

Rekapitulasi Jawaban Variabel Fasilitas   

Berikut rekapitulasi jawaban responden pada variabel fasilitas:  

Tabel 5 Rekapitulasi Jawaban pada Variabel Fasilitas 

 

Sumber: Olah Data Peneliti (2026) 

Rekapitulasi Jawaban Variabel Kepuasan Pengunjung  

Berikut rekapitulasi jawaban responden pada variabel kepuasan pengunjung:  
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Tabel 6 Rekapitulasi Jawaban pada Variabel Kepuasan Pengunjung 

 

Sumber: Olah Data Peneliti (2026)  

F. Analisis Statistik Verifikatif Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

 

Gambar 3 Hasil Uji Normalitas menggunakan Diagram P-P Plot 

Sumber: data diolah peneliti (2026)  

2. Uji Multikolineritas  

Tabel 7 Hasil Uji Multikolineritas 

 

Sumber: data diolah peneliti (2026) 
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3. Uji Heterokedastisitas 

 

Gambar 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan Grafik Scatterplot 

Sumber: data diolah peneliti (2026) 

4. Uji Autokorelasi  

Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: data diolah peneliti (2026)  

G. Analisis Regresi Linier Berganda  

Tabel 9 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Sumber: Olah Data Peneliti (2026)  
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H. Nilai Koefisien Determinasi  

Tabel 10 Hasil Uji Koefesien Determinasi 

 

Sumber: Olah Data Peneliti (2026) 

I. Hasil Uji Hipotesis  

1. Uji t (Uji Parsial)  

Hasil uji t diperoleh perhitungan t hitung = 5,462 dengan tingkat signifikan (a = 

0,05) untuk uji dua pihak; df atau dk = jumlah data kuesioner - variabel = 983 = 95, 

sehingga didapat t tabel = 1,661, dari data di atas dapat diketahui nilai hitung 5,462 > t 

tabel 1,661 maka Ho-2 ditolak dan Ha-2 yang artinya terhadap pengaruh variabel harga 

tiket terhadap kepuasan pengujung. Nilai signifikan 0,000 < probabilitas 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang artinya signifikan.  

2. Uji F (Uji Simultan)  

Hasil uji F diperoleh perhitungan F hitung 59,579 tingkat signifikan (a = 0,05) dengan 

dfl sebagai pembilang (N1): K-1 (2-1=1)dan df2 untuk penyebut (N2) n-k (98-2-1=95) 

sehingga didapat F tabel = 3,090 dari data di atas, F hitung > F tabel (143,251 > 3,090) 

dan nilai signifikan 0,000 < probabilitas 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

artinya terbukti bahwa terdapat pengaruh signifikan fasilitas wisata dan harga tiket secara 

simultan terhadap kepuasan pengunjung pada kolam renang tersering panyaweuyan.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga tiket dan fasilitas wisata di Objek 

Wisata Terasering Panyaweuyan Kabupaten Majalengka secara umum berada pada 

kategori baik dan mampu memberikan tingkat kepuasan pengunjung yang juga tergolong 

baik. Secara parsial, harga tiket dan fasilitas wisata masing-masing berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung, dengan fasilitas wisata memiliki pengaruh 

yang lebih dominan. Secara simultan, kedua variabel tersebut juga terbukti berpengaruh 
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signifikan terhadap kepuasan pengunjung dengan kontribusi sebesar 54,8%, sementara 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas fasilitas dan penetapan harga tiket yang sesuai menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kepuasan pengunjung.  

B. Saran  

Pengelola disarankan untuk mempertahankan kebijakan harga tiket yang sesuai 

serta memprioritaskan peningkatan kualitas fasilitas wisata, khususnya kebersihan, 

perawatan, dan aksesibilitas, mengingat fasilitas memiliki pengaruh dominan terhadap 

kepuasan pengunjung. Pengunjung diharapkan turut berpartisipasi dalam menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan wisata guna menciptakan pengalaman berwisata 

yang nyaman. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

relevan serta memperluas objek dan metode penelitian agar menghasilkan kajian yang 

lebih komprehensif. 
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